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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa karya seni fotografi sebagai media 

terapi seni dapat menjadi sarana yang efektif bagi korban pelecehan seksual 

untuk mengekspresikan diri dan menyampaikan pengalaman traumatis. 

Melalui pendekatan Practice-led Research yang berpadu dengan teknik terapi 

seni berbasis Cognitive Behavioural Therapy (khususnya imaginal exposure), 

proses kreatif tidak hanya menghasilkan karya visual tetapi juga berperan 

dalam penyembuhan emosional dan psikologis peneliti, yang sekaligus adalah 

penyintas. Karya-karya fotografi yang diciptakan dengan berdasarkan emosi, 

trauma, dan narasi personal diolah dan disampaikan kepada publik tanpa harus 

mengungkapkan secara verbal. 

Proses penelitian penciptaan artistik ini membuktikan bahwa fotografi 

dapat memberikan sudut pandang baru dalam memaknai pengalaman dari 

korban pelecehan seksual. Visualisasi yang dihadirkan dengan reflektif dan 

konseptual, memperlihatkan bagaimana trauma memengaruhi cara pandang 

terhadap dunia dan hubungan sosial. Teknik mixed media seperti sobekan, 

kolase, cermin, benang, dan lainnya memperkuat makna simbolik yang 

menyampaikan perasaan terisolasi, terhakimi, hingga proses penyembuhan. 

Melalui karya ini, trauma yang semula tersembunyi dapat dikenali dan 

diinterpretasikan oleh audiens, sehingga mendorong empati dan kesadaran 

kolektif. 
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Salah satu pemahaman penting yang diperoleh dalam proses ini 

adalah bagaimana tema tatapan (eye gaze) dapat merepresentasikan dinamika 

kuasa, penghakiman sosial, dan luka psikologis korban. Ketimpangan antara 

cara dunia melihat korban, cara korban memandang dunia, dan menatap dirinya 

sendiri menjadi pusat konflik dalam diri yang kemudian diolah secara visual 

dalam karya. Meskipun pada mulanya penciptaan seni ini memiliki konsep 

yang berbeda, namun dalam proses eksplorasi visual justru menjadi inti naratif 

yang mendasari keseluruhan karya. Kebutuhan untuk "dilihat" tanpa dihakimi 

menjadi krusial dalam proses pemulihan. Penelitian ini juga mengangkat kritik 

terhadap praktik representasi publik, di mana identitas korban sering terekspos 

lebih gamblang dibanding pelaku. 

Selain itu, keterlibatan orang-orang terdekat melalui wawancara turut 

memperkaya perspektif tentang pentingnya dukungan sosial dalam proses 

penyembuhan. Validasi dan empati dari lingkungan sekitar terbukti 

memengaruhi proses pemulihan. Hal ini memperlihatkan bahwa trauma bukan 

semata persoalan personal, melainkan juga berkaitan erat dengan relasi sosial 

dan konteks kultural tempat korban berada. 

Dalam proses penelitian dan penciptaan karya, muncul beberapa hal 

yang tidak terduga. Salah satunya adalah kesadaran bahwa luka yang paling 

dalam tidak selalu datang dari kejadian pelecehan itu sendiri, melainkan dari 

cara lingkungan merespons pengalaman tersebut. Tatapan orang lain, sikap 

tidak percaya, hingga komentar yang menyalahkan ternyata menjadi bagian 

dari trauma sekunder yang justru memperparah rasa sakit. Hal ini m nunjukkan 
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bahwa empati dalam dukungan sosial sangat menentukan dalam proses 

penyembuhan korban. Temuan ini memperkuat pentingnya menciptakan ruang 

aman baik secara fisik maupun emosional bagi korban untuk bercerita dan 

dipahami tanpa dihakimi. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menguatkan pemahaman bahwa 

praktik seni fotografi memiliki peran penting dalam pemulihan trauma. Dapat 

menjadi sarana bagi korban untuk mengenali dan menyusun ulang pengalaman 

traumatis secara sadar dan terarah. Dalam waktu yang bersamaan, karya 

tersebut juga bentuk upaya sebagai media edukatif dan komunikasi yang efektif 

untuk menjangkau masyarakat luas. Dengan pendekatan yang tepat, seni dapat 

menjadi lebih dari ekspresi personal dan menjadi bagian dari upaya 

menciptakan ruang yang lebih aman, adil, dan berkeadilan bagi para korban 

pelecehan seksual. 

B. Saran 

Berdasarkan proses penciptaan dan refleksi yang dilakukan dalam 

penelitian ini, terdapat sejumlah hal yang dapat dijadikan pijakan atau 

pertimbangan bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengangkat tema serupa. 

Saran-saran berikut disusun sebagai panduan yang bersifat membangun, 

dengan tujuan mendukung keberlanjutan eksplorasi artistik maupun kajian 

ilmiah dalam konteks seni sebagai medium pemulihan trauma. Diharapkan 

saran-saran ini dapat membantu memperkaya pendekatan, memperhalus 

metode, serta meminimalkan kendala yang mungkin dihadapi selama proses 
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penelitian dan penciptaan karya seni berbasis pengalaman personal maupun isu 

sosial yang sensitif. 

 Proses penciptaan yang bersifat emosional terutama ketika 

berangkat dari pengalaman personal dan trauma, memerlukan ruang reflektif 

yang tidak hanya cukup, tetapi juga terencana dengan baik. Peneliti disarankan 

untuk memberikan jeda waktu yang cukup di antara tahapan-tahapan utama 

seperti wawancara antar narasumber, produksi visual, analisis data, dan refleksi 

artistik. Jeda ini bukan hanya berguna untuk menjaga kestabilan emosi. Ruang 

ini memberikan kesempatan untuk memaknai ulang pengalaman yang muncul 

selama proses, serta menyaring emosi agar tidak membebani proses penciptaan 

secara berlebihan. 

Perpaduan berbagai elemen visual, teknik mixed media dalam karya 

dapat menyampaikan makna dan emosi yang tak mudah diungkapkan secara 

langsung. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat terus mengeksplorasi 

kemungkinan-kemungkinan visual baru yang sesuai dengan kebutuhan 

ekspresi yang muncul dari pengalaman batin. Eksplorasi ini bisa mencakup 

material non-konvensional, instalasi ruang, atau elemen interaktif yang 

melibatkan audiens secara aktif. Dengan memperluas eksplorasi teknik visual, 

karya seni tidak hanya menjadi medium ekspresi, tetapi juga jembatan empatik 

antara pengalaman personal dan pemahaman publik yang lebih luas. 

Lebih jauh, pendekatan penelitian seni seperti ini akan semakin kaya 

apabila dilandasi oleh umpan balik dan masukan dari berbagai disiplin ilmu. 

Kolaborasi dengan bidang psikologi dapat memperkuat pemahaman terhadap 
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dinamika trauma, sementara ilmu sosial seperti sosiologi atau kajian gender 

dapat memperluas konteks isu yang diangkat dalam karya. Juga diskusi dengan 

sesama seniman atau kurator dapat membantu menajamkan bahasa visual dan 

memperkuat konsep estetika. Oleh karena itu, kolaborasi lintas disiplin sangat 

dianjurkan untuk memperkaya proses refleksi, memperluas perspektif, serta 

memperdalam dampak artistik dan sosial dari karya yang dihasilkan. Melalui 

keterbukaan terhadap berbagai perspektif, penelitian berbasis seni dapat 

menjadi lebih kaya secara perspektif, berkembang, dan bermakna secara 

kolektif. 
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